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Pengaturan Pekerjaan di Lapangan Pengaturan Alinyemen jalan yang ada beserta patok kilometer yang dipasang secara benar akan diambil sebagai acuan untuk pengaturan lapangan pekerjaan-pekerjaan proyek. Mengadakan survey secara cermat dan memasang patok beton (Bench Marks) pada lokasi yang tetap sepanjang proyek untuk memungkinkan desain, survei perkerasan. Memasang tonggak-tonggak konstruksi untuk membuat garis dan kelandaian bagi  pembetulan ujung perkerasan, lebar bahu jalan, ke tinggian perkerasan, drainase samping dan gorong-gorong, sesuai dengan gambar-gambar proyek dan menurut perintah Direksi Teknik. Penyimpanan Bahan : Bahan :Bahan-bahan harus disimpan dalam cara sedemikian rupa sehingga  bahan -bahan tersebut tidak rusak dan kualitasnya dilindungi, dan sedemikian sehingga  bahan tersebut selalu siap digunakan. Penumpukan Agregat Agregat batu ditumpuk sehingga tidak ada segregasi serta unt uk menjamin gradasi yang memadai. Tinggi tumpukan maksimum adalah lima meter. Masing-masing jenis berbagai agregat harus ditumpuk secara terpisah, atau dipisahkan dengan partisi kayu. Penempatan tumpukan material dan peralatan, harus di tempat-tempat yang memadai dan tidak boleh menimbulkan kemacetan lalu-lintas dan membendung lintasan air. Penyimpanan Bahan-bahan Aspal :Tempat penimbunan drum-drum aspal pada ketinggian yang layak dan dibersihkan dari tumbuh-tumbuhan rendah dan sampah sampah. Cara penumpukan untuk berbagai bahan-bahan aspal adalah sebagai berikut : Drum-drum yang berisi oli pembersih harus ditumpuk di atas ujung dengan lubang  pengisian arah ke atas dan dimiringkan (dengan menempatkan sebuah sisinya di atas sepotong kayu) untuk mencegah terkumpulnya air di atas tutup drum. Drum-drum yang berisi minyak tanah, bensin, dan aspal cut back ditumpuk di atas sisinya dengan lubang pengisian di sebelah atas. Drum-drum emulsi aspal dapat ditumpuk di atas ujung atau di atas sisinya tetapi bila disimpan untuk suatu jangka waktu yang panjang, drum-drum tersebut digulingkan secara teratur. Penanganan dan Penyimpanan Semen : Perlu diberikan perhatian sewaktu  pengangkutan semen ke tempat pekerjaan supaya semen tidak menjadi basah atau kantong semen menjadi rusak. Di lapangan semen tersebut harus disimpan dalam gudang yang kedap air, dengan penumpukan yang yang rapi dan secara sistematis menurut jatuh temponya, sehingga penggunaan (konsumsi) semen dapat diatur serta semen tidak berada terlalu lama dalam penyimpanan. DRAINASE Rehabilitasi Drainase Tepi Jalan : Pekerjaan ini mencakup pembersihan tumbuhtumbuhan dan pembuangan benda-benda dari saluran tepi jalan ataupun dari kanal-kanal yang ada, memotong kembali dan membentuk ulang saluran tanah yang ada ada untuk  perbaikan atau peningkatan kondisi asli, dan juga perbaikan saluran yang dilapisi dalam ha saluran pasangan batu atau beton. Pelaksanaan Pekerjaan



































































 Semua sampah, tumbuh-tumbuhan, endapan dan bahan -bahan yang harus disingkirkan, harus dibuang dari saluran tanah, termasuk dari Saluran yang memotong bahu jalan dan menyambung kepada lubang tangkapan atau gorong gorong.  – gorong. Saluran-saluran dilapisi yang dalam kondisi jelek atau rusak harus diperbaiki. Pasangan batu atau beton yang pecah-pecah, rusak atau lepas harus dipotong dan diganti dengan pasangan batu atau beton yang baru yang dilaksanakan sesuai dengan Gambar Rencana dan RKS. Cara Pengukuran Pekerjaan :Semua pengukuran harus dilakukan di sepanjang sumbu saluran dan harus disediakan untuk seluruh pekerjaan yang dialakukan bagi rehabilitasi kedua sisi saluran. REHABILITASI BAHU JALAN Pekerjaan ini terdiri dan peningkatan peningkatan kembali dan pembentukan pembentukan kembali bahu jalan yang ada, termasuk pembersihan tumbuh-tumbuhan, pemotongan, perapihan, pengurugan dengan bahan terpilih terpilih serta pemadatan untuk mengembalikan mengembalikan bahu jalan mencapai garis, kemiringan dan dimensi dimensi yang benar yang yang ditunjukkan pada pada Gambar Rencana atau seperti yang diperintahkan dalam RKS. Penyiapan Lapangan. Semua tumbuh-tumbuhan harus dibongkar dari bahu jalan yang ada, r umput, alang alang, semak-semak dan tumbuhan lainnya harus dipotong ulang seperlunya sebelum  pembentukan kembali. Pembentukan Kembali Bahu jalan yang harus dibentuk kembali oleh tenaga kasar, traktor atau motor grader. Pekerjaan tersebut mencakup pembongkaran daerah-daerah yang tinggi, pengurugan daerah-daerah rendah dengan bahan lebihan, dan pembentukan kembali bahu jalan tersebut sampai memenuhi kelandaian, garis batas dan ketinggian Pemadatan Seluruh pembentukan kembali dan peningkatan bahu jalan harus diikuti pemadatan dengan mesin gilas roda roda ban atau peralatan pemadatan lain yang cocok cocok yang disetujui oleh Direksi Teknik. Pemadatan harus dilaksanakan sampai memenuhi persyaratan kepadatan normal untuk mempersiapkan tanah dasar. Pelaksanaan Penyiapan lapangan untuk untuk menempatkan bahan bahu Jalan, termasuk galian bahan yang ada dan perapian ujung Jalan kendaraan yang ada, dilaksanakan seperti ditunjukkan pada Gambar Rencana. Tanah Dasar atau formasi harus disiapkan dan diselesaikan sesuai dengan pekerjaan pekerjaan yang ditentukan Bahu ja!an pada kedua sisi jalan tidak boleh dibangun pada waktu yang bersamaan, harus dibangun satu sisi dulu, baru berikutnya pada sisi yang lain. LAPIS PONDASI BAWAH DAN LAPIS PONDASI ATAS Lapis Pondasi Bawah Lapis Pondasi Bawah adalah lapisan lapisa n konstruksi pembagi beban kedua yang berupa  bahan berbutir diletakkan di atas lapisan tanah dasar yang dibentuk dibentuk dan dipadatkan, serta langsung di bawah Lapis Pondasi Atas perkerasan. Pekerjaan Lapis Pondasi Bawah terdiri dari menempatkan, memproses, mengangkut, menebarkan, mengairi dan memadatkan bahan Lapis Pondasi Bawah berbutir yang disetujui sesuai dengan gambar-gambar. Pelaksanaan Pekerjaan Bahan Lapis Pondasi Bawah harus ditempatkan dan ditimbun di tempat yang bebas dari lalu-lintas serta saluran -saluran dan lintasan air di sekitarnya. 











 



 



  



 



 











  







 



 Lapis Pondasi Bawah tersebut dicampur dilapangan ruas jalan yang ber  – sangkutan dengan menggunakan tenaga kerja atau motor grader. Pengadukan yang merata diperlukan dan bahan tersebut harus dipasang dalam lapisan-lapisan melebihi 20 cm tebalnya atau ketebalan lain seperti diperintahkan oleh Direksi Teknik agar dapat mencapai tingkat pemadatan yang ditetapkan. ketebalan Lapis Pondasi Bawah terpasang harus sesuai dengan Gambar Rencana dan seperti dinyatakan dalam Daftar Penawaran, atau seperti yang diperintahkan oleh Direksi Teknik di lapangan untuk memenuhi kondisi l apis bawah dasar yang sebenarnya. Penghamparan dan Pemadatan Penghamparan akhir LPB sampai ketebalan dan kemiringan melintang Jalan yang diminta harus dilaksanakan dengan kelonggaran kira-kira 15%, penurunan ketebalan untuk pemadatan lapisan-lapisan Lapis Pondasi Bawah. Segera setelah penghamparan dan pembentukan akhir masing-masing lapisan harus didapatkan sampai lebar penuh Lapis Pondasi Bawah permukaan, dengan menggunakan mesin gilas roda baja atau mesin gilas roda ban Pneumatic atau peralatan pemadat lain yang disetujui oleh Direksi Teknik. Penggilasan untuk pembentukan dan pemadatan bahan Lapis Pondasi Bawah akan  bergerak secara gradual dari pinggir ke tengah, sejajar dengan garis sumbu jalan dan harus terus menerus sampai seluruh permukaan telah didatarkan secara merata. Pada  bagian-bagian super elevasi, kemiringan melintang Jalan atau kelandaian yang terjal,  penggilasan harus bergerak dari bagian yang lebih rendah ke bagian jalan yang lebih tinggi. Setiap ketidakteraturan atau bagian ambles yang mungkin terjadi, harus dibetulkan dengan menggaru atau meningkatkan dan menambahkan bahan Lapis Pondasi Bawah untuk membuat permukaan tersebut mencapai bentuk dan ketinggian yang benar Bagian-bagian yang sempit di sekitar Kerb atau dinding yang tidak dipadatkan dengan mesin gilas, harus dipadatkan dengan pemadat atau mesin tumbuk yang disetujui. Kandungan kelembaban untuk pemasangan harus dijaga dalam batas -batas 3% kurang dari kadar air optimum sampai 1% lebih dari kadar air o ptimum dengan penyemprotan air atau pengeringan seperlunya, dan bahan Lapis Pondasi Bawah dipadatkan untuk menghasilkan kepadatan yang ditetapkan, ke seluruh ketebalan penuh masing-masing lapisan, mencapai 100% kepadatan kering maksimum yang ditetapkan yang sesuai dengan AASHTO T99 (PB  –  0111) Lapis Pondasi Atas Agregat Lapis Pondasi Atas Jalan merupakan lapisan struktur utama di atas Lapis Pondasi Bawah (atau di atas lapis tanah dasar dimana tidak dipasang Lapis Pondasi Bawah). Pembangunan Lapis Pondasi Atas terdiri dari pengadaan, pemrosesan, pengangkutan, penghamparan,  penyiraman dengan air, dan pemadatan agregat batu atau kerikil alami pilihan dalam Lapis Pondasi Atas, di atas satu Lapis Pondasi Bawah atau di atas lapis tanah dasar yang telah disiapkan. Penyiapan Lapis Pondasi Atas : Pencampuran dan Penghamparan Lapis Pondasi Atas : Agregat Lapis Pondasi Atas (LPA) Kelas A Agregat ditempatkan pada lokasi di atas Lapis Pondasi Bawah yang sudah disiapkan dalam volume yang cukup untuk menyediakan penghamparan dan pemadatan ketebalan yang diperlukan. Agregat dihampar dengan tangan oleh pekerja atau dengan motor grader sampai satu campuran yang merata, dengan batas kelembaban yang optimum. Agregat harus dihampar dalam lapisan yang tidak melebihi ketebalan 20 cm, dalam satu cara sehingga kepadatan maksimum yang telah ditetapkan dapat dicapai.































 



 















  















 











Macadam Ikat Basah  –  Kelas B Sebelum lapisan Makadam dipasang permukaan yang akan dilapisi dengan Makadam diperiksa dan disetujui oleh Tim Supervisi. Sebelum menghampar batu kasar / pokok, buatlah bangunan penunjang samping pinggir (lebar ± 30 cm), misalnya dengan material timbunan bahu jalan, agar pemadatan batu  pokok yang digilas tidak dapat terdorong kepinggir. Dengan menggunakan suatu bahan yang ukuran maksimumnya adalah A cm,ketebalan dari pada lapisan harus dibatasi sampai A+4 cm sebelum pemadatan untuk memperoleh suatu lapisan kira-kira A+2 cm setelah pemdatan. Penempatan batu pokok harus dikerjakan dengan hati-hati sekali untuk membentuk  permukaan jalan sedekat mungkin mendekati kemiringan dan tebal yang disyaratkan. Oleh karena itu tebal lapisan, bentuk dan kehalusan permukaan harus sering sekali diperiksa selama penghamparan agregat -agregat. J ika diperlukan bahan harus ditambah atau dikurangi. Penghamparan dan Pemadatan Pada penghamparan akhir sampai ketebalan dan kemirngan melintang yang diperlukan, dilaksanakan dengan cara cadangan sekitar 10% pengurangan ketebalan untuk  pemadatan bahan-bahan Lapis Pondasi Atas segera setelah penghamparan dan  pembentukan akhir setiap lapisan LPA. Saat penggilasan untuk pembentukan dan pemadatan alat pengilas maju sedikit demi sedikit dari pinggir ke tengah dari perkerasan, sejajar dengan sumbu jalan dan dilaksanakan dalam operasi yang terus menerus untuk membuat pemadatan matang yang merata. Pada bagian super elevasi, miring melintang atau kemiringan yang terjal,  penggilasan harus berjalan dari bagian Jalan yang lebih rendah menuju kebagian atas. Setiap ketidak aturan atau penurunan setempat yang mungkin terjadi, harus diperbaiki dengan membongkar permukaan yang sudah dipadatkan, menggaruk. Bahan pengisi tambahkan yaitu setiap timbul rongga diantara agregat-agregat. Penempatan bahan pengisi / halus dan penggilasan harus diteruskan sampai isian berikut tidak dapat dimasukkan lagi. Pada akhir pekerjaan, permukaan lapisan Makadam harus menyerupai batu mozaik yang padat dan bebas dari rongga-rongga.



 TEKNIK_SIPIL : "METODE PELAKSANAAN PEMBANGUNAN JALAN BARU" UMUM MOBILISASI : • Survey Lokasi / Lapangan Untuk mengetahui Lokasi yang akan dikerjakan. • Pembersihan lahan Sebelum jalan dibangun maka langkah pertama yang harus dilakukan adalah pembersihan lahan, baik pembersihan dari pohon-pohonan maupun akar-akar pohon,dan pemerataan tanah dengan menggunakan alat-alat seperti excavator. • Foto / Dokumentasi Awal Untuk Dokumentasi Awal (0%) Proyek. • Base Camp Setelah survey atau survey dikerjakan, dilaksanakan pembangunan Base Camp Kontraktor yang terdiri dari : 1. Kantor Kontraktor 2. Bengkel 3. Ruang Laboratorium 4. Gudang Logistik Peralatan 5. Gudang Logistik Sipil 6. Tempat Tinggal / Barak + MCK • Peralatan & Personel 1. Pengiriman Unit-unit peralatan Perkerasan Aspal Hotmix lengkap dengan Unit Pemecah Batu. 2. Pengiriman Unit-unit Peralatan Pekerjaan Badan Jalan & Tanah. 3. Pengiriman Peralatan yang digunakan di Kantor Kontraktor untuk pelaksanaan Pekerjaan Administrasi Lapangan, serta peralatan Laboratorium yang diperlukan. • Mobilisasi Personel dilaksanakan sesuai dengan yang diminta dalam Dokumen Pelelangan, dan yang telah diajukan dalam Dokumen Penawaran, serta Personel Pendukung lainnya. • Pekerjaan Awal 1. Pembuatan dan Pemasangan Papan Nama Proyek 2. Pembuatan Rambu Lalulintas Sederhana yang dibuat dari papan dan dipasang disekitar Lokasi Pekerjaan / Base Camp 3. Pembuatan As Built Drawing 4. Pembangunan dan Pemasangan Stone Crusher 5. Pembangunan dan Pemasangan Asphal Mixing Plant



DRAINASE • Pekerjaan Drainase akan dimulai dengan melakukan pengukuran situasi dan elevasi dasar saluran,khususnya outlet dari existing saluran untuk menentukan ketinggian (arah dan kelandaian) saluranrencana dengan menggunakan titik ikat yang disetujui dan diikuti dengan pemasangan patok serta profilkemiringan galian. • Saluran drainase yang ada, untuk sementara direlokasi agar tetap berfungsi sebelum pekerjaan drainaseyang permanen selesai dilaksakan, kondisi ini dimaksudkan untuk menjaga aliran air disekitar lokasiproyek dalam mengantisipasi musim hujan. Dewatering kemudian akan dilakukan terhadap salurandrainase lama yang dipindahkan, sebelum pekerjaan pelebaran jalan



 dilokasi bekas saluran drainasetersebut dilaksanakan. • Untuk menjaga kestabilan pekerjaan pelebaran jalan, maka pekerjaan penggalian dan penimbunanuntuk membentuk saluran drainase akan dilaksanakan secara bertahap dan disesuaikan dengan progrespekerjaan tersebut diatas. • Pada daerah drainase yang telah tergali dan tebentuk serta elevasi dasar saluran telah sesuai dengandimensi gambar kerja yang disetujui dan juga telah dipadatkan, maka sesuai lokasi yang direncanakanakan dilanjutkan dengan pekerjaan pemasangan batu dengan mortar. • Untuk daerah saluran yang terbentuk dengan penimbunan, maka pekerjaan pemasangan batu kali akandikerjakan apabila pekerjaan penimbunan tersebut telah memperhatikan sesetabilan. • Rehabilitasi Drainase Tepi Jalan : Pekerjaan ini mencakup pembersihan tumbuh-tumbuhan dan pembuangan benda-benda dari saluran tepi jalan ataupun dari kanal-kanal yang ada, memotong kembali dan membentuk ulang saluran tanah yang ada untuk perbaikan atau peningkatan kondisi asli, dan juga perbaikan saluran yang dilapisi dalam ha saluran pasangan batu atau beton. • Pelaksanaan Pekerjaan 1.Semua sampah, tumbuh-tumbuhan, endapan dan bahan -bahan yang harus disingkirkan, harus dibuang dari saluran tanah, termasuk dari Saluran yang memotong bahu jalan dan menyambung kepada lubang tangkapan atau gorong  –gorong. 2. Saluran-saluran dilapisi yang dalam kondisi jelek atau rusak harus diperbaiki. Pasangan batu atau beton yang pecah-pecah, rusak atau lepas harus dipotong dan diganti dengan pasangan batu atau beton yang baru yang dilaksanakan sesuai dengan Gambar Rencana dan RKS. 3. Cara Pengukuran Pekerjaan :Semua pengukuran harus dilakukan di sepanjang sumbu saluran dan harus disediakan untuk seluruh pekerjaan yang dialakukan bagi rehabilitasi kedua sisi saluran.



Pasangan Batu dengan Mortar • Pekerjaan ini dilakukan secara mekanik • Semen, pasir dan air dicampur dan diaduk menjadi mortar dengan menggunakan Concrete Mixer • Batu dibersihkan dan dibasahi seluruh permukaannya sebelum dipasang • Pernyelesaian dan perapihan setelah pemasangan PEKERJAAN TANAH • Galian Biasa Galian ini Dilaksanakan setelah SPMK dan telah mendapatkan persetujuan dari PPK yang meliputi galian Tanah, Buangan Tanah lebih untuk pembentukan badan jalan, Pembuatan Saluran Air dan Gorong-gorong. Sebelum pekerjaan dimulai maka perluh dilakukan Pengukuran sekeliling Area Bangunan. Tujuannya agar tidak terjadi Kekeliruan pada saat pekerjaan galian dilaksanakan. • Peralatan yang Digunakan : Pekerjaan galian menggunakan Excavator Material hasil galian dimuat dengan Wheel Loader ke Dump Truck Dump Truck mengangkut material hasil galian untuk dibuang ke luar lokasi pekerjaan.



 • Timbunan Biasa Pekerjaan ini meliputi Pengadaan, Pengangkutan, Penghamparan dan Pemadatan Material Timbunan, yang diperlukan untuk Pembentukan Kelandaian dan Elevasi Penampang Badan Jalan.



Pekerjaan ini dilakukan secara mekanik (menggunakan peralatan berat). Peralatan yang Digunakan : 1. Wheel Loader mengangkut material ke dalam Dump Truck 2. Dump Truck mengangkut material dari quarry ke lapangan 3. Material dihampar dengan menggunakan Motor Grader 4. Hamparan material disirami air dengan menggunakan Water Tank Truck (sebelum pemadatan dilakukan) dan dipadatkan dengan menggunakan Vibrator Roller 5. Selama pemadatan sekelompok pekerja merapihkan tepi hamparan dan level permukaan dengan menggunakan alat bantu REHABILITASI BAHU JALAN • Lapisan strukur perkerasan pada pelebaran jalan, akan dimulai dar i urutan pekerjaan penghamparantimbunan pilihan, agregat kelas B, agregat kelas A, pekerjaan pengaspalan yang terdiri dari lapis ACBase, AC Binder dan AC WC. • Proses pemadatan akan dilakukan untuk menyiapkan tanah dasar sebelum timbunan pilihan,penyiapan badan jalan tersebut dilakukan dengan menggunakan alat pemadat mekanis danperapihannyadibantu dengan tenaga manusia. • Pekerjaan penghamparan lapis material timbunan pilihan, lapis pondasi bawah (agregat kelas B) danlapis pondasi atas (agregat kelas A), pada pekerjaan pelebaran akan dilakukan dengan menggunakanmotor grader dan dipadatkan lapis per lapis dengan menggunakan Tandem Roller. Untuk mendapatkankepadatan yang maksimum pada kadar air optimum yang direncanakan, maka dilapangan akanditempatkan satu unit water tank untuk sewaktu waktu akan diperlakukan dalam mengendalikan kadarair saat proses pemadatan. • Pekerjaan penghamparan dan pemadatan aspal panas (hotmix) diatas permukaan agregat A yang telahdiprime coat akan dilaksanakan / dimulai dengan lapisan AC Base, dilanjutkan dengan AC Binder danACWC. • Tack coat sebagai bonding akan dilakukan sebelum pekerjaan lapisan untul ACBC dan ACWC. • Pekerjaan ini terdiri dan peningkatan kembali dan pembentukan kembali bahu jalan yang ada, termasuk pembersihan tumbuh-tumbuhan, pemotongan, perapihan, pengurugan dengan bahan terpilih serta pemadatan untuk mengembalikan bahu jalan mencapai garis, kemiringan dan dimensi yang benar yang ditunjukkan pada Gambar Rencana atau seperti yang diperintahkan dalam RKS. • Penyiapan Lapangan. o Semua tumbuh-tumbuhan harus dibongkar dari bahu jalan yang ada, rumput, alang -alang, semak-semak dan tumbuhan lainnya harus dipotong ulang seperlunya sebelum pembentukan kembali. • Pembentukan Kembali o Bahu jalan yang harus dibentuk kembali oleh tenaga kasar, Excavator atau motor grader. o Pekerjaan tersebut mencakup pembongkaran daerah-daerah yang tinggi, pengurugan daerahdaerah rendah dengan bahan lebihan, dan pembentukan kembali bahu jalan tersebut sampai memenuhi kelandaian, garis batas dan ketinggian



 • Pemadatan o Seluruh pembentukan kembali dan peningkatan bahu jalan harus diikuti pemadatan dengan mesin gilas roda ban atau peralatan pemadatan lain yang cocok yang disetujui oleh Direksi Teknik. Pemadatan harus dilaksanakan sampai memenuhi persyaratan kepadatan normal untuk mempersiapkan tanah dasar. • Pelaksanaan o Penyiapan lapangan untuk menempatkan bahan bahu Jalan, termasuk galian bahan yang ada dan perapian ujung Jalan kendaraan yang ada, dilaksanakan seperti ditunjukkan pada Gambar Rencana. o Tanah Dasar atau formasi harus disiapkan dan diselesaikan sesuai dengan pekerjaanpekerjaan yang ditentukan o Bahu ja!an pada kedua sisi jalan tidak boleh dibangun pada waktu yang bersamaan, harus dibangun satu sisi dulu, baru berikutnya pada sisi yang lain.



LAPIS PONDASI BAWAH DAN LAPIS PONDASI ATAS • Lapis Pondasi Bawah o Lapis Pondasi Bawah adalah lapisan konstruksi pembagi beban kedua yang berupa bahan berbutir diletakkan di atas lapisan tanah dasar yang dibentuk dan dipadatkan, serta langsung di bawah Lapis Pondasi Atas perkerasan. o Pekerjaan Lapis Pondasi Bawah terdiri dari menempatkan, memproses, mengangkut, menebarkan, mengairi dan memadatkan bahan Lapis Pondasi Bawah berbutir yang disetujui sesuai dengan gambar-gambar. • Pelaksanaan Pekerjaan o Bahan Lapis Pondasi Bawah harus ditempatkan dan ditimbun di tempat yang bebas dari lalulintas serta saluran -saluran dan lintasan air di sekitarnya. o Lapis Pondasi Bawah tersebut dicampur dilapangan ruas jalan yang ber  –sangkutan dengan menggunakan tenaga kerja atau motor grader. Pengadukan yang merata diperlukan dan bahan tersebut harus dipasang dalam lapisan-lapisan melebihi 20 cm tebalnya atau ketebalan lain seperti diperintahkan oleh Direksi Teknik agar dapat mencapai tingkat pemadatan yang ditetapkan. o ketebalan Lapis Pondasi Bawah terpasang harus sesuai dengan Gambar Rencana dan seperti dinyatakan dalam Daftar Penawaran, atau seperti yang diperintahkan oleh Direksi Teknik di lapangan untuk memenuhi kondisi lapis bawah dasar yang sebenarnya. • Penghamparan dan Pemadatan o Penghamparan akhir LPB sampai ketebalan dan kemiringan melintang Jalan yang diminta harus dilaksanakan dengan kelonggaran kira-kira 15%, penurunan ketebalan untuk pemadatan lapisan-lapisan Lapis Pondasi Bawah. Segera setelah penghamparan dan pembentukan akhir masing-masing lapisan harus didapatkan sampai lebar penuh Lapis Pondasi Bawah permukaan, dengan menggunakan mesin gilas roda baja atau mesin gilas roda ban Pneumatic atau peralatan pemadat lain yang disetujui oleh Direksi Teknik. o Penggilasan untuk pembentukan dan pemadatan bahan Lapis Pondasi Bawah akan bergerak secara gradual dari pinggir ke tengah, sejajar dengan garis sumbu jalan dan harus terus menerus sampai seluruh permukaan telah didatarkan secara merata. Pada bagian-bagian super elevasi, kemiringan melintang Jalan atau kelandaian yang terjal, penggilasan harus bergerak dari bagian yang lebih rendah ke bagian jalan yang lebih tinggi. Setiap ketidakteraturan atau bagian ambles yang mungkin terjadi, harus dibetulkan dengan menggaru atau meningkatkan dan



 menambahkan bahan Lapis Pondasi Bawah untuk membuat permukaan tersebut mencapai bentuk dan ketinggian yang benar o Bagian-bagian yang sempit di sekitar Kerb atau dinding yang tidak dipadatkan dengan mesin gilas, harus dipadatkan dengan pemadat atau mesin tumbuk yang disetujui. o Kandungan kelembaban untuk pemasangan harus dijaga dalam batas-batas 3% kurang dari kadar air optimum sampai 1% lebih dari kadar air o ptimum dengan penyemprotan air atau pengeringan seperlunya, dan bahan Lapis Pondasi Bawah dipadatkan untuk menghasilkan kepadatan yang ditetapkan, ke seluruh ketebalan penuh masing-masing lapisan, mencapai 100% kepadatan kering maksimum yang ditetapkan yang sesuai dengan AASHTO T99 (PB  – 0111) • Lapis Pondasi Atas Agregat • Lapis Pondasi Atas Jalan merupakan lapisan struktur utama di atas Lapis Pondasi Bawah (atau di atas lapis tanah dasar dimana tidak dipasang Lapis Pondasi Bawah). Pembangunan Lapis Pondasi Atas terdiri dari pengadaan, pemrosesan, pengangkutan, penghamparan, penyiraman dengan air, dan pemadatan agregat batu atau kerikil alami pilihan dalam Lapis Pondasi Atas, di atas satu Lapis Pondasi Bawah atau di atas lapis tanah dasar yang telah disiapkan • Penyiapan Lapis Pondasi Atas :Pencampuran dan Penghamparan Lapis Pondasi Atas : • Agregat Lapis Pondasi Atas (LPA) Kelas A o Agregat ditempatkan pada lokasi di atas Lapis Pondasi Bawah yang sudah disiapkan dalam volume yang cukup untuk menyediakan penghamparan dan pemadatan ketebalan yang diperlukan. o Agregat dihampar dengan tangan oleh pekerja atau dengan motor grader sampai satu campuran yang merata, dengan batas kelembaban yang optimum. o Agregat harus dihampar dalam lapisan yang tidak melebihi ketebalan 20 cm, dalam satu cara sehingga kepadatan maksimum yang telah ditetapkan dapat dicapai.



Macadam Ikat Basah  – Kelas B o Sebelum lapisan Makadam dipasang permukaan yang akan dilapisi dengan Makadam diperiksa dan disetujui oleh Tim Supervisi. o Sebelum menghampar batu kasar / pokok, buatlah bangunan penunjang samping pinggir (lebar ± 30 cm), misalnya dengan material timbunan bahu jalan, agar pemadatan batu pokok yang digilas tidak dapat terdorong kepinggir. o Dengan menggunakan suatu bahan yang ukuran maksimumnya adalah A cm,ketebalan dari pada lapisan harus dibatasi sampai A+4 cm sebelum pemadatan untuk memperoleh suatu lapisan kira-kira A+2 cm setelah pemdatan. o Penempatan batu pokok harus dikerjakan dengan hati-hati sekali untuk membentuk permukaan jalan sedekat mungkin mendekati kemiringan dan tebal yang disyaratkan. Oleh karena itu tebal lapisan, bentuk dan kehalusan permukaan harus sering sekali diperiksa selama penghamparan agregat -agregat. Jika diperlukan bahan harus ditambah atau dikurangi. • Penghamparan dan Pemadatan o Pada penghamparan akhir sampai ketebalan dan kemirngan melintang yang diperlukan, dilaksanakan dengan cara cadangan sekitar 10% pengurangan ketebalan untuk pemadatan bahan-bahan Lapis Pondasi Atas segera setelah penghamparan dan pembentukan akhir setiap lapisan LPA. o Saat penggilasan untuk pembentukan dan pemadatan alat pengilas maju sedikit demi sedikit dari pinggir ke tengah dari perkerasan, sejajar dengan sumbu jalan dan dilaksanakan dalam operasi yang terus menerus untuk membuat pemadatan matang yang merata. Pada bagian



 super elevasi, miring melintang atau kemiringan yang terjal, penggilasan harus berjalan dari bagian Jalan yang lebih rendah menuju kebagian atas. o Setiap ketidak aturan atau penurunan setempat yang mungkin terjadi, harus diperbaiki dengan membongkar permukaan yang sudah dipadatkan, menggaruk. Bahan pengisi tambahkan yaitu setiap timbul rongga diantara agregat-agregat. Penempatan bahan pengisi / halus dan penggilasan harus diteruskan sampai isian berikut tidak dapat dimasukkan lagi. Pada akhir pekerjaan, permukaan lapisan Makadam harus menyerupai batu mozaik yang padat dan bebas dari rongga-ronga.



STRUKTUR • Pekerjaan Beton K-250 • Sesuai gambar dalam dokumen tender, maka volume pekerjaan beton K-250 akan digunakan sesuaigambar atau petunjuk Direksi dan atau pekerjaan lainnya sesuai hasil field engineering yang telah disetujui Direksi Pekerjaan. • Beton K-250 di produksi secara manual (concrete mixer). Material berupa pasir, semen dan agregatkasar diterima dilokasi pekerjaan. • Secara umum tahapan pelaksanaan pekerjaan beton K-250 untuk pekerjaan diatas (butir a ) dapatdiuraikan secara berikut : 1. Pekerjaan akan dimulai dengan pembuatan shop drawings untuk kemudian dimintakan persetujuannya dari Direksi Pekerjaan. 2. Baja Tulangan yang telah dirakit (cutting and bending) di base camp akan dibawa kelokasipekerjaan untuk dipasangkan sesuai shop drawings. Baja tulangan akan dipasangkan / diikatdengan menggunakan kawat beton. 3. Pekerjaan dilanjutkan dengan pembuatan dan pemasangan bekisting yang terbuat dari balok kayudan multiplex untuk membentuk dimensi struktur sesuai shop drawings. 4. Sebelum dilakukan pengecoran beton, maka semua hasil rakitan penulangan dan bekisting akandibersihkan terlebih dahulu dan dimintakan persetujuannya dari Direksi Pekerjaan. 5. Untuk menjaga agar tidak terjadi pemisahan agregat (segredasi) dari beton, maka pengecoranbeton akan dilakukan dengan menggunakan luncuran manual. 6. Selama proses pengecoran, beton akan diperiksa kekentalannya dengan uji slump dan terhadapbeton yang lolos uji, akan dituangkan dan pemadatan beton akan dilakukan dengan menggunakan concrete vibrator sedemikian rupa agar tidak terjadi bleeding. 7. Untuk mengetahui kondisi kekuatan beton, maka atas persetujuan Direksi Pekerjaan, akandilakukan pengambilan dan pembuatan benda uji kubus/silinder. • Pasangan Batu Pekerjaan ini dilakukan secara mekanik, Semen, Pasir, dan Air dicampur dengan perbandingan yang telah ditentukan dan diaduk menggunakan Concrete Mixer. Batu yang akan digunakan untuk pasangan harus sesuai dengan spesifikasi. Batu dibersihkan dan dibasahi seluruh permukaannya sebelum dipasang. Penyelesaian dan perapihan setelah pemasangan. Membersikan galian yang telah dibuat dan kontrol kedalaman dan lebar galian serta kelurusannya sesuai profil yang dipasang. Mengamparkan pasir sebagai lapisan dasar pondasi dan dipadatkan sehingga mempunyai permukaan yang rata dengan tebal minimum +20 cm. Juga meliputi semua bahan, penyiapan pondasi dan seluruh pekerjaan yang diperlukan yang ditunjukkan dalam Gambar.



PERKERASAN ASPAL • Lapis Resap Pengikat



 Bahan lapis resap pengikat umumnya adalah aspal dengan penetrasi 80/100 atau penetrasi 60/70 yang dicairkan dengan minyak tanah. Volume yang digunakan berkisar antara 0,4 sapai dengan 1,3 liter/ m2 untuk lapis pondasi agregat kelas A dan 0,2 sampai 1 liter/m2 untuk pondasi tanah semen. Setelah pengeringan selama 4 sampai 6 jam, bahan pengikat harus telah meresap kedalam lapis pondasi. lapis resap pengikat yang berlebih dapat mengakibatkan pelelehan (bleeding) dan dapat menyebabkan timbulnya bidang geser, untuk itu pada daerah yang berlebih ditabur dengan pasir dan dibiarkan agar pasir tersebut diselimuti aspal. Kegunaan dari lapis resap pengikat adalah untuk :  – Memberikan daya ikat antara lapis pondasi agregat dengan campuran aspal  – Mencegah lepasnya butiran lapis pondasi agregat jika dilewati kendaraan sebelum dilapis dengan campuran aspal.  – Menjaga lapis podasi agregat dari pengaruh cuaca, khususnya hujan. Sehingga air tidak masuk ke dalam lapisan pondasi agregat yang bias saja menyebabkan kerusakan struktur jalan. Peralatan yang digunakan : 1. Aspalht Sprayer 2. Compressor 3. Dump Truck 4. Alat Ukur 5. Alat Bantu • Lapis Perekat Lapis perekat berfungsi untuk memberikan daya ikat antara lapis lama dengan baru, dan dipasanag pada permukaan beraspal atau beton semen yang kering dan bersih. Bahan lapis perekat adalah aspal emulsi yang cepat menyerap atau asapal keras pen 80/100 atau pen 60/70 yang dicairkan dengan 25 sampai 30 bgian minyak tanah per 100 bagian aspal. Pemakaiannya berkisar antar 0,15 liter/m2 samapai 0,50 liter /m2. Lebih tipis dibandingkan dengan pemakaian lapis resap pengikat.



Banyak pendapat yang berbeda mengenai kapan penghamparan campuran aspal dapat dilakukan. Ada yang berpendapat bahwa penghamparan bias dilakukan dengan segere meskipun proses pengeringan belum sepenuhnya selesai, ada juga yang berpendapat bahwa harus menunggu lapisan lapis perekat ini kering terlebih dahulu, baru bias dilakukan penghamparan campuran aspal. Tetapi kenyataan dilapangan banyak menggunakan pendapat yang pertama. Peralatan yang digunakan : 1. Aspalht Sprayer 2. Compressor 3. Dump Truck 4. Alat Ukur 5. Alat Bantu • Cara Pemasangan Pemasangan lapis resap pengikat dan lapis perekat digunakan alat asphalt distributor. Asphalt Distributor adalah truk atau kendaraan lain yang dilengkapi dengan aspal, pompa, dan batang penyemprot. Umumnya truk dilengkapi juga dengan pemanas untuk menjaga temperatur aspal dan juga penyemprot tangan (hand sprayer). Hand sprayer digunakan untuk daerah  – daerah



 yang sulit dicapai dengan batang penyemprot. Sebelum dilakukan pemasangan harus dipastikan bahwa daerah yang akan disemprot bebas dari kotoran dan debu  – debu. lalu asphalt distributor harus dikalibrasikan terlebih dahulu, seperti sudut nosel, ketinggian dan kecepatan kendaraan. Ketinggian batang penyemprot diatru sedemikian rupa disesuaikan dengan jarak nosel agar diperoleh penyemprotan yang tumpang tindih sebanyak 2  – 3 kali. penyemprotan dilakukan secara merata sepanjang jalan. Agar tidak menggangu pekerjaan, pastikan pelaksana mengalihkan arus lalu lintas jika dirasa perlu. FINISHING : • Tahap finishing Pekerjaan selanjutnya adalah finishing pemadatan dan perataan jalan raya dengan alat peneumatic roller Jalan raya sudah jadi dengan konstruksi sebagai berikut : Keterangan: Perkerasan jalan raya dibuat berlapis-lapis seperti kue lapis, dengan tujuan untuk dapat menerima beban dan menyebarkan beban serta meneruskan beban kebawahnya. Biasanya material yang dipakai untuk perkerasan lapisan jalan raya adalah semakin kebawah semakin berkurang kwalitasnya. Karena lapisan yang ada dibawahnya semakin sedikit menerima beban. Lapisan tersebut dapat dilihat seperti yang ada dibawah ini. 1.Lapisan Permukaan (Surface Course) Lapisan permukaan ini terletak paling atas pada jalan raya. Lapisan yang langsung bersentuhan dengan pijakan atau, lapisan yang langsung bersentuhan dengan ban kendaraan. Lapisan ini berfungsi sebagai penahan beban roda kendaraan. Lapisan Permukaan tersebut juga memiliki stabilitas yang tinggi, kedap air untuk melindungi lapisan pondasi yang ada dibawahnya. Sehingga air mengalir kesaluran samping bagian jalan raya, tahan terhadap kehausan akibat gesekan rem kendaraan dan diperentukan untuk meneruskan beban kendaraan kelapisan bagian bawahnya. 2.Lapisan Pondasi atas (Base Course) Lapisan pondasi atas terletak pada bawah lapisan permukaan. Lapisan ini berfungsi terumata untuk menahan gaya lintang akibat beban roda dan meneruskan kelapisan bawahnya, Sebagai bantalan untuk lapisan permukaan, dan lapisan peresapan untuk lapisan pondasi bawah Material yang digunakan untuk lapisan ini adalah harus material dengan kwalitas yang tinggi sehingga kuat menahan beban untuk yang direncanakan. 3.Lapisan Pondasi bawah (Subbace Course) Lapisan Pondasi bawah adalah berada dibawah lapisan pondasi atas, dan diatas lapisan tanah dasar. Lapisan ini berfungsi untuk menyebarkan beban lapisan pondasi bawah kelapisan tanah dasar. Untuk menghemat material yang digunakan untuk lapisan atas, karena biasanya menggunakan material yang lebih murah. Selain itu lapisan pondasi baawah juga berfungsi untuk mencegah partikel halus yang masuk kedalam material perkerasn dan melindungi air agar tidak masuk kelapisan dibawahnya. 4.Lapisan Tanah Dasar (Subgrade) Lapisan Tanah Dasar adalah bagian terbawah dari lapisan pondasi jalan raya, Apabila kondisi tanah pada lokasi pembangunan jalan yang spesipikasi yang direncanakan maka tanah tersebut akanlangsung dipadatkan dengan mengunakan alat. Tebalnya berkisar diantara 50-100 cm. Fungsi utamanya adalah sebagai perletakan jalan Raya.



 KESIPULAN : Dari hasil pemantauan di lapangan selama pelaksanaan pekerjaan ini, maka saya dapat mengambil kesimpulan : 1. Mekanisme pekerjaan yang tertera pada perencanaan tidak seluruhnya bekerja sesuai dengan perencanaaan yang telah dibuat baik itu masalah taktik pekerjaan maupun time schedule pekerjaan.



2. Time Schedule yang telah disusun untuk pelaksanaan proyek ini belum tentu semuanya dapat dilaksanakan sesua rencana. Kerena bias saja terhalang oleh cuaca buruk berupa hujan, juga adanya perubahan gambar rencana sehingga pelaksana tidak dapat bekerja seoptimal mungkin. 3. Pelaksana prime coat dilakukan setelah dipanaskan aspal penetrasi 60/70 sebanyak 70% dan minyak korosin (minyak Tanah) sebanyak 30% dari seluruh campuran dan disemprot dengan menggunakan Asphalt Sprayer, penyemprotan tidak boleh tertumpuk karena akan melekat pada ban kendaraan pada saat panas terkena sinar matahari yang akan menyebabkan terkelupasnya lapisan aspal. Pada pelaksanaan Pemadatan aspal pertama dilakukan dengan Tandem Roller sebanyak 1 passing, pemadatan kedua dilakukan dengan menggunakan PTR (Pneumatic Tire Roller) sebanyak 16 passing, dan ketiga dilakukan dengan menggunakan Tandem Roller sebanyak 12 passing. Keterangan : * Lapis resap pengikat (prime coat) adalah lapisan tipis aspal cair yang diletakan di atas lapis pondasi sebelum lapis berikutnya. * Time Schedule : Durasi atau Waktu Pelaksanaan yang telah ditetapkan. SARAN-SARAN : Adapun beberapa saran yang dapat saya berikan sebagai masukan khususnya kepada pelaksana kegiatan sebagai berikut : 1. Sebaiknya pada waktu melaksanakan pemadatan terutama pada daerah yang mudah mengalami penurunan, dilakukan pemadatan dan pengawasan yang lebih baik agar dapat menghasilkan kualitas jalan seperti yang diharapkan. 2. Hendaknya semua pihak yang berperan dalam suatu pelaksanaan proyek lebih disiplin melaksanakan tugasnya masing-masing, sehingga dapat diperoleh hasil seperti yang direncanakan. 3. Sebaiknya pada saat pengendalian terhadap mutu kepadatannya dilakukan secara lapis demi lapis, sehingga akan menghasilkan kualitas yang lebih baik dan tahan lama seperti yang diharapkan. 4. Kepada pihak pengawas agar lebih memperketat pengawasan di lapangan, sehingga proyek yang dilaksanakan dapat selesai sesuai jadwal yang sudah direncanakan.



 CONTOH METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN JALAN METODE PELAKSANAAN
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2015



LINGKUP PEKERJAAN : 1.



DIVISI 1 UMUM : 1.2



2.



3.



Mobilisasi dan Demobilisasi



DIVISI 2 DRAINASE : 2.1



Galian untuk Selokan Drainase dan Saluran Air 



2.3 (3)



Gorong² Pipa Beton Bertulang, Diameter Dalam 75 cm - 85 cm



DIVISI 3 PEKERJAAN TANAH : 3.1 (1)



Galian Biasa



3.1 (3)



Galian Struktur kedalam 0-2 meter 



3.2.2(a) Timbunan Pilihan dari sumber galian 3.3 4.



DIVISI 5 PEKERASAN BERBUTIR : 5.2 (1)



5.



Penyiapan Badan Jalan



Lapis Permukaan Agregate tanpa penutup aspal



DIVISI 7 STRUKTUR 7.9



Pasangan Batu



Semua item-item pekerjaan tersebut diatas akan dilaksanakan sesuai spesifikasi teknis dan menurut volume pekerjaan yang tersedia dalam Daftar Kuantitas dan Harga.



I



PEKERJAAN FISIK



 1.



PEKERJAAN MOBILISASI



1.



Pekerjaan Persiapan



Pekerjaan Persiapan adalah pekerjaan awal yang meliputi kegiatan-kegiatan pendahuluan untuk mendukung permulaan proyek meliputi :



1.1.



Pembuatan Job Mix Design



Sebelum pekerjaan utama dilaksakan terlebih dahulu dilaksakan pengambilan sampel bahan dari quary yang berada di lokasi setempat atau yang berdekatan dengan lokasi tersebut, diantanya: batu, pasir dan bahan Timbunan Pilihan selanjutnya dibawa ke laboratorium job Mix Formula/Job Mix Design yang akan dipakai sebagai acuan kerja dalam pelaksanaan proyek.



1.2.



Kantor Lapangan dan Fasilitasnya



Tahap berikutnya penentuan lokasi basecamp, pembuatan Kantor Lapangan dan fasilitasnya dilokasi proyek dan kemudian dilanjutkan dengan mobilisasi peralatan yang diperlukan sesuai dengan tahapan pelaksaan pekerjaan.



1.3.



Pengaturan Arus Transportasi dan Pemeliharaan Terhadap Arus Lalu Lintas



Untuk kelancaran pelaksanaan pekerjaan, penganturan arus lalu lintas transportasi dilakukan dengan pembuatan tanda-tanda lalu lintas yang memadai disetiap kegiatan lapangan. Bila diperlukan dapat ditempatkan petugas pemberi isyarat yang bertugas mengatur arus lalu lintas pada saat pelaksanaan.



1.4.



Rekayasa Lapangan



Dengan petunjuk Direksi Teknis survey/rekayasa lapangan dilaksanakan untuk menentukan kondisi fisik dan strucktural dari pekerjaan dan fasilitas yang ada dilokasi pekerjaan, sehingga dimungkinkan untuk mengadakan peninjauan ulang terhadap rancangan kerja yang telah diberikan sytem dan tatacara survey dikordinasikan dengan direksi teknis.



 15.



Material dan Penyimpanan



Bahan yang akan digunakan didalam pekerjaan harus menemui spesifikasi dan standard yang berlaku, baik ukuran, type maupun ketentuan lainnya sesuai petunjuk Direksi Teknis. Semua material yang akan digunakan untuk proses pembuatan Concrete diambil dari Quary Sungai yang berada di lokasi setempat.



16.



Jadwal Konstruksi



Jadwal kontruksi dibuat pihak kontraktor, diajukan kepada Direksi Teknis untuk dibahas dan mendapatkan persetujuan pada saat dilaksanakan rapat pendahuluan (Pre Construction Meeting/PCM).



1.7.



Pelaksanaan Mobilisasi Peralatan Dalam pelaksanaan proyek ini mobilisasi meliputi : a. Alat-alat yang digunakan adalah:



1.8.



1. Dump Truck 8 ton



6.



Excavator 



2. Dump truck 3-4m3,6 ton



7.



Motor Greader 



3. Tandem Roller



8



Water Tanker Truck



4. Vibrator Roller



9.



Concrete Mixer 



5. Wheel Loader



10. Alat Bantu



Papan Nama Proyek



1. Papan Nama ini digunakan sebagai identitas dan informasi mengenai proyek. 2. Papan nama proyek dibuat dengan ukuran atas persetujuan Direksi pekerjaan 3. Bahan yang dipakai : kayu kaso, baliho dan lain-lain. 4. Papan nama Proyek dipasang dipangkal dan ujung lokasi pekerjaan. 5. Papan nama dipelihara selama pelaksanaan proyek.



2.



Relokasi Utilitas dan Pelayanan antara lain:



 Relokasi Utilitas untuk telkom, PDAM, LISTRIK serta utilitas umum lainnya melalui beberapa tahapan : a.



2.



Pendapatan terhadap sarana yang masuk dalam ketentuan relokasi yang sudah ditetapkan b.



Pelaporan terhadap Depertemen terkait



c.



Pemindahan Utilitas setelah mendapatkan persetujuan dari depertemen terkait



DEVISI 2. DRAINASE



2.1. Galian untuk Selokan Drainase dan Saluran Air 



Pekerjaan Galian untuk selokan drainase dan saluran air dilakukan baik pada sisi kanan dan kiri jalan sepanjang jalan yang akan dikerjakan. Pelaksanaan galian untuk selokan drainase dan saluran air meliputi : 1.



Penggalian dilakukan dengan menggunakan Excavator 



2.



Selanjutnya Excavator menuangkan material hasil galian kedalam Dump Truck



3.



Dump Truck membuang material hasil galian keluar lokasi jalan sejauh



4.



Sekelompok pekerja akan merapikan hasil galian



2.3(3) Gorong² Pipa Beton Bertulang, Diameter Dalam 75 cm - 85 cm



Pekerjaan Gorong² pipa beton bertulang akan dibuat dilokasi base camp dengan ukuran diamter dalam 75 cm dan diameter luar 85 cm sehingga ketebalan pipa beton = 10 cm Urutan kerja pembuatan Gorong-gorong bipa beton bertulang: 1.



Gorong-gorong dicetak di Base Camp



2.



Flat Bed Truck mengangkut gorong-gorong jadi ke lapangan



3. Dasar gorong-gorong digali sesuai kebutuhan dan material backfill dipadatkan Tamper  4.



Tebal lapis porus pada dasar gorong-gorong pipa 11 cm



5.



Material pilihan untuk penimbunan kembali (padat)



dengan



 6.



3.



Sekelompok pekerja akan melaksanakan pekerjaan dengan cara manual dengan menggunakan alat bantu



DEVISI 3. PEKERJAAN TANAH



3.1(1)



Galian Biasa Pekerjaan Galian biasa harus mencakup seluruh galian yang tidak Diklasifikasikan sebagai galian batu, galian structur, galian sumber bahan (borrow excavation), Galian perkerasan beraspal, galian perkerasan berbutir, dan galian perkerasan beton



Pelaksanaan galian biasa ini prosedurnya sebagai berikut : 1. Pengukuran dan pemasangan bowplank atau menentukan kedalaman galian. Pengukuran dilaksanakan dengan menggunakan alat ukur theodolit dengan mempedomani hasil rekayasa yang telah ditentukan oleh konsultan dan pihak proyek. Pemasangan bowplank dilakukan setelah pihak Konsultan dan direksi Pekerjaan.



hasil



dari



pengukuran



disetujui



oleh



2. Penggalian secara Manual Pekerjaan penggalian dilaksanakan setelah pemasangan bowplank dalam hal ini penentuan kedalaman galian. Tanah yang digali secara manual dikumpulkan ke tepi galian dan selanjutnya dimuat ke Dump Truck, kemudian diangkut keluar lokasi proyek. 3. Penggalian dengan Menggunakan Alat Berat Pekerjaan penggalian dilaksanakan setelah pemasangan bowplank dalam hal ini penentuan kedalaman galian.Tanah yang digali oleh Excavator langsung dimuat ke Dump Truck, kemudian diangkut keluar lokasi proyek. 4. Dasar untuk perhitungan analisa dari pekerjaan ini :  Asumsi : -



Menggunakan tenaga manusia



-



kapasitas kerja berkelompok



-



kedalaman sesuai petunjuk Direksi Pekerjaan Urutan kerja/Metode kerja :



-



Tanah yang digali dikumpulkan umumnya berada disisi jalan (kiri/Kanan jalan)



-



Penggalian menggunakan tenaga manusia



-



Selanjutnya material hasil galian di masukkan kedalam Dump Truck



 -



Dump Truck membuang material hasil galian keluar lokasi jalan sejauh 1,1 (satu koma satu) Km.  Asumsi :



-



menggunakan alat berat(cara mekanik)



-



Lokasi pekerjaan Sepanjang jalan



-



Urutan kerja/Metode Kerja :



-



Tanah yang dipotong umumnya berada disisi jalan (kiri/kanan jalan)



-



Penggalian menggunakan alat berat( Excavator)



-



Selanjutnya Excavator menuangkan material hasil galian kedalam Dump Truck Dump Truck membuang material hasil galian keluar lokasi proyek.



3.1(3)



Galian Struktur Kedalaman 0-2 Meter 



Pekerjaan penggalian dilaksanakan setelah pemasangan bowplank dalam hal ini penentuan kedalaman galian.Tanah yang digali oleh Excavator langsung dimuat ke Dump Truck, kemudian diangkut keluar lokasi proyek.



3.2.2(a) Timbunan Pilihan dari Sumber Galian



Timbunan yang diklasifikasikan sebagai timbunan pilihan harus terdiri dari bahan tanah atau batu yang memenuhi semua ketentuan di atas level timbunan biasadan sebagai tambahan harus memiliki sifat-sifat tertentu yang tergantung dari maksud penggunaannya, seperti diperintahkan atau distujui oleh Direksi pekerjaan.Dalam segala hal, seluruh timbunan pilihan harus, bila di uji sesuai dan memiliki CBR paling sedikit 10% setelah 4 hari perendaman bila dipadatkan sampai 100% kepadatan kering maksimum.



Pekerjaan Urugan pilihan dilaksanakan dengan prosedur sebagai berikut :



1.



Pengangkutan Material



Pengangkutan Material Urugan pilihan kelokasi pekerjaan menggunakan dump truck dan loadingnya dilakukan dengan menggunakan wheel loader. Pengecekan dan pencatatan



 volume material dilakukan pada saat penghamparan agar tidak terjadi kelebihan material disatu tempat dan kekurangan material ditempat lain.



2.



Penghampara Material



Penghamparan material dilakukan dengan menggunakan motor grader dalam tahap penghamparan ini harus diperhatikan hal-hal berikut : a. Kondisi cuaca yang memungkinkan b. Panjang hamparan pada saat setiap section yang didapatkan sesuai dengan kondisi lapangan. Lebar penghamparan disesuaikan dengan kondisi lapangan dan tebal penghamparan sesuai dengan spesifikasi, semua tahapan pekerjaan hamparan dan tebal hamparan berdasarkan petunjuk dan persetujuan dari Direksi Pekerjaan. c. Material yang tidak dipakai dipisahkan dan ditempatkan pada lokasi yang ditetapkan.



3.



Pemadatan Material



Pemadatan dilakukan dengan menggunakan Vibro Roller, dimulai dari bagian tepi ke bagian tengah.Pemadatan dilakukan berulang jika dimungkinkan untuk mendapat hasil yang maksimal dengan dibantu alat water tank untuk membasahi material timbunan pilihan dan diselingi dengan pemadatan dengan menggunakan Vibro Roller.imbunan pilihan dipadatkan mulai dari tepi luar dan bergerak menuju ke arah sumbu jalan sedemikian rupa yang sama. Bilamana memungkinkan, lalu lintas alat-alat konstruksi harus terus menerus divariasi agar dapat menyebarkan pengaruh usaha pemadatan dari lalu lintas tersebut.



Dasar perhitungan analisis adalah : -



Asumsi : 1. Pekerjaan dilakukan secara mekanis 2. lokasi pekerjaan sepanjang jalan yang dikerjakan



-



Urutan Kerja/Metode kerja :



1. Material urungan biasanya dimuat ke Dump Truck dengan menggunakan whell Loader  2.



Pengankutan material urungan biasanya dilakukan dengan Dump Truck dari quarry /borrow pit dengan jarak quarry kelapangan pekerjaan 6 km



3. Material urungan biasa dihampar dengan menggunakan Motor Grader 



 4.



Hamparan material disisram air dengan Water Tank truck (sebelum pelaksanaan pemadatan) dan dipadatkan dengan menggunakan Vibro Roller.



5.



Selama pemadatan sekelompok pekerjaan akan merapikan tepi hamparan dan level permukaan dengan menggunakan alat bantu.



3.3 Penyiapan Badan Jalan



Pekerjaan Penyiapan Badan Jalan dilakukan setelah seluruh pekerjaan galian tanah (cutting) untuk lereng-lereng gunung selesai dan telah memenuhi ketentuan elevasi yang ditentukan dalam perencanaan serta telah disetujui oleh Direksi Lapangan barulah dilakukan penyiapan badan jalan dengan ukuran sesuai gambar rencana/bestek. Prosedur pelaksanaan Penyiapan Badan Jalan sebagai berikut: 1. Motor Grader meratakan permukaan hasil galian 2. Vibro Roller memadatkan permukaan yang telah dipotong/diratakan oleh Motor Grader  3. Sekelompok pekerja akan membantu meratakan badan jalan dengan alat bantu



DEVISI 5. PERKERASAN BERBUTIR



Pekerjaan ini harus meliputi pemasokan, pengangkuatn, Penghamparan dan pemadatan bahan untuk pelaksanaan lapis pondasi jalan Tanpa penutup aspal dan suatu lapis permukaan sementara pada permukaan tanah dasar atau lapis pondasi bawah yang telah disiapkan.Pemasokan bahan akan mencakup , jika perlu, pemecahan, pengayakan, pencampuran dan operasi- operasi lainnya yang diperlukan, untuk memperoleh bahan yang memenuhi ketentuan dari spesifikasi ini.



5.2(1)



Lapis Permukaan Agregate tanpa penutup aspal



Pekerjaan ini harus meliputi pemasokan, pengangkutan, penghamparan dan pemadatan bahan untuk pelaksanaan Perkerasan BerbutirTanpa Penutup Aspal (Lapis Permukaan Agregat dan Lapis Pondasi Agregat) diatas permukan yang telah disiapkan dan diterima sesuai dengan ketentuan dan detail yang ditunjukkan dalam Gambar atau sesuai dengan perintah Direksi Pekerjaan. Pemasokan bahan akan mencakup, jika perlu, pemecahan, pengayakan, pencampuran dan operasi-operasi lainnya yang diperiukan, untuk memperoleh bahan yang memenuhi ketentuan dari Spesifikasi ini.



 Pekerjaan Lapis Permukaan tanap penutup aspal dengan prosedur sebagai berikut :



a.



Pengangkutan Material



Pengangkutan material dari Base camp atau Quary kelokasi pekerjaan menggunakan dump truck dan loadingnya dilakukan dengan menggunakan wheel loader. Pengecekan dan pencatatan volume material dialakukan pada saat penghamparan agar tidak terjadi kelebihan disatu tempat dan kekurangan material ditempat yang lain.



b.



Penghampara Material



Penghamparan material dilakukan dengan menggunakan Motor Grader dalam tahap penghamparan ini harus diperhatikan hal-hal sebagai berikut: a.



Kondisi cuaca yang memungkinkan



b.



c.



Panjang hamparan pada saat setiap section yang dipadatkan sesuai dengan kondisi lapangan. Lebar penghamparan disesuaikan dengan kondisi lapangan dan tebal penghamparan sesuai dengan spesifikasi (15 cm padat). Material yang tidak dipakai dipisahkan dan ditempatkan pada lokasi yang telah ditetapkan



c.



Pemadatan Material



Pemadatan dilakukan dengan menggunakan Vibro Roller dan Tandem Roller, Dimulai dari bagian tepi ke bagian tengah. Setelah pemadatan selesai alat pemadatan dipindahkan kejalur sebelahnya dengan over leving 1/8 panjang drum dan seterusnya hingga mencapai areal pemadatan. Pemadatan dilakukan dengan jumlah passing sesuai dengan hasil trial compaction.



Dasar Perhitungan Untuk Analisa harga satuan -



Asumsi :



-



pelaksanaan ini menggunakan alat berat (secara mekanik)



-



lokasi pekerjaan sepanjang jalan



-



Material agregat dicampur di Base Camp kontraktor atau pada lokasi quary



-



Prosedur pelaksanan :



 -



Pencampuran agregat dicampurkan di base Camp atau quary dengan menggunakan Wheel loader 



-



Pengangkutan material agregat dengan menggunakan alat Dump Truck



-



alat



Penghamparan material agregat dengan menggunakan alat Motor Greader 



-



Hamparan agregat dibasahi dengan Water Tank Truck sebelum dipadatkan dengan Tandem Roller 



-



Selama pemadatan, sekelompok pekerjaan akan merapikan tepi hamparan dan level permukaan dengan menggunakan alat bantu.



5.



DIVISI



7.9



7. STRUKTUR



Pasangan Batu



a.



Pekerjaan ini harus mencakup pembuatan struktur yang ditunjukkan dalam Gambar atau seperti yang diperintahkan Direksi Pekerjaan, yang dibuat dari. Pasangan Batu. Pekerjaan harus meliputi pemasokan semua bahan, penyiapan seluruh formasi atau pondasi dan seluruh pekerjaan yang diperlukan untuk menyelesaikan struktur sesuai dengan Spesifikasi ini dan memenuhi garis, ketinggian, potongan dan dimensi seperti yang ditunjukkan dalam Gambar atau sebagaimana yang diperintahkan secara tertulis oleh Direksi Pekerjaan.



b.



Umumnya, pasangan batu harus digunakan hanya untuk struktur seperti dinding penahan, gorong-gorong pelat, dan tembok kepala gorong-gorong besar dari pasangan batu yang digunakan untuk menahan beban luar yang cukup besar. Bilamana fungsi utarna suatu pekerjaan sebagai penahan gerusan, bukan sebagai penahan beban, seperti lapisan selokan, lubang penangkap, lantai gorong-gorong (spillway apron) atau pekerjaan pelindung lainnya pada lereng atau di sekitar ujung gorong-gorong, maka kelas pekerjaan di bawah Pasangan Batu (Stone Masonry) dapat digunakan seperti Pasangan Batu dengan Mortar (Mortared Stonework) atau pasangan batu kosong yang diisi (grouted rip rap).



Dasar Perhitungan Untuk Analisa Harga Satuan ·



Asumsi :



§ Menggunakan alat berat {secara mekanik) § Bahan dasar (batu, pasir dan semen) diterima seluruhnya dilokasi pekerjaan § Prasedur Pelaksanaan :



 § Semen, pasir, dan air dicampur dan diaduk menjadi spesi beton dengan menggunakan Concrete Mixer  § Batu dibersihkan dari tanah liat dan debu agar daya rekat semen terpenuhi. § Penyelesaian dan perapihan setelah pemasangan



EKERJAAN LAIN  – LAIN



dministrasi / Dokumentasi Untuk melengkapi Administrasi/Dokumentasi dan laporan-laporan akan dikerjakan : *



Laporan berkala secara menyeluruh



*



Catatan kemajuan pekerjaan, yang ditandatangani oleh Direksi Pekerjaan / Pemilik.



*



Dokumen Foto, meliputi : -



Pekerjaan sebelum dilaksanakan



-



Pekerjaan sedang dilaksanakan



-



Pekerjaan setelah dilaksanakan



Disusun rapi dan diketahui Direksi Pekerjaan. Foto-foto diambil pada setiap STA. *



Membuat as built drawing atau gambar yang sesuai pekerjaan lapangan



*



Membuat Laporan harian, mingguan dan bulanan



*



Membuat Back-up data sesuai dengan hasil pekerjaan dilapangan.



Demobilisasi



Semua alat kerja yang digunakan pada akhir/finishing pelaksanaan pekerjaan segera dilakukan Demobilisasi kembali kepada Pemberi Dukungan Alat.



Pembersihan Akhir 



Setelah semua Pelaksanaan pekerjaan selesai maka kontraktor akan melakukan pembersihan akhir dimana barak kerja, kantor direksi dan lain-lain akan di bongkar dan diangkut ke luar lokasi menurut petunjuk direksi. Pembersihan ini dikerjakan pada semua lini yang terjadi akibat efek dari pelaksanaan pekerjaan. Pihak pelaksana bersama-sama



 konsultan pengawas/Direksi, PPTK/PPK dan KPA melakukan serah terima pekerjaan. Dalam jangka waktu masa pemeliharaan selama waktu yang telah ditentukan segala sesuatu yang terjadi dari hasil pekerjaan tersebut menjadi tanggung jawab pelaksana dan harus dilakukan perawatan.



Disetujui :



Gorontalo, 30 Juli 2015



PT/CV ........



Dibuat Oleh;



.................................



...............................



Diretur



Pimpinan Teknik
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